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Abstrak 

Minuman tradisional sangat bermanfaat untuk tubuh, salah satunya bisa meningkatkan daya 
tahan tubuh. Beberapa tanaman lokal yang banyak disekitar masyarakat, diantaranya Kunyit, Sereh, 
Jahe. Tanaman – tanaman ini sering digunakan sebagai bumbu dapur, dan banyak masyarakat yang 
menanam sendiri di pekarangan rumah mereka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat terkait pemanfaatan tanaman lokal untuk diolah menjadi 
produk minuman tradisional yang bisa diproduksi dan memiliki nilai jual, karena sangat bermanfaat 
terhadap kesehatan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi: Identifikasi tanaman 
lokal yang potensial, pelatihan dan edukasi, pengembangan produk dan pemasaran. Hasil kegiatan 
pengabdian yaitu, masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah 
tanaman lokal menjadi minuman tradisional, meningkatnya produksi minuman tradisional berbasis 
tanaman lokal di masyarakat, peningkatan pendapatan masyarakat melalui penjualan produk-produk 
minuman tradisional, dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya memanfaatkan potensi alam 
untuk kesehatan dan ekonomi. Kesimpulan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yang signifikan 
bagi masyarakat, seperti peningkatan pengetahuan dan keterampilan, peningkatan pendapatan, serta 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan memanfaatkan sumber daya 
alam secara optimal. 
Kata kunci: Jahe; Kunyit; Sereh; Tanaman lokal. 

 

Abstract 
Traditional drinks are very beneficial for the body, one of which can increase endurance. 

Some local plants widely available in the community include turmeric, lemongrass, and ginger. 
These plants are often used as kitchen spices; many people plant them in their yards. This 
service activity aims to inform the public about the use of local plants to be processed into 
traditional beverage products that can be produced and have sales value because they are 
very beneficial for health. The methods used in this service include identifying potential local 
plants, training and education, product development, and marketing. The results of service 
activities are that the community has new knowledge and skills in processing local plants into 
traditional drinks, increased production of traditional beverages based on local plants in the 
community, increased community income through the sale of traditional beverage products, 
and increased awareness of the importance of utilizing natural potential for health. And 
economics. This activity concludes that it provides significant benefits for the community, 
such as increasing knowledge and skills, income, and awareness of the importance of 
maintaining health and utilizing natural resources optimally. 
Keywords: Ginger; Turmeric; Lemongrass; Local plants. 
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PENDAHULUAN 

Obat alami (herbal) dikenal dan 

digunakan di seluruh dunia sejak 

beribu tahun lamanya. Indonesia 

penggunaan obat alami yang lebih 

dikenal sebagai jamu, telah meluas 

sejak zaman nenek moyang hingga 

kini dan terus dilestarikan sebagai 

warisan budaya (1)(2). Bangsa 

Indonesia yang terdiri dari berbagai 

suku bangsa, memiliki 

keanekaragaman obat tradisional yang 

dibuat dari bahan – bahan alam 

Indonesia, termasuk tanaman obat. 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

hayati dengan berbagai spesies 

tanaman yang diantaranya berkhasiat 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai obat. Konsep back to nature 

dalam dunia kesehatan sangat popular 

(3)(4). 

Pengobatan dengan obat bahan 

alam diyakini mempunyai efek 

samping yang lebih ringan daripada 

obat kimia sintetik. Inilah alasan yang 

umum mengapa orang menggunakan 

produk herbal (bahan alam). Semakin 

populernya konsep back to nature juga 

disertai dengan membanjirnya produk 

– produk dengan konsep back to 

nature. Pengembangan obat alam 

patut mendapatkan perhatian yang 

lebih besar bukan hanya karena 

potensi pengembangannya yang 

terbuka, tetapi juga permintaan pasar 

terhadap obat – obat tradisional ini 

terus meningkat untuk kebutuhan 

domestic maupun internasional (5)(6). 

Kehidupan modern yang memiliki 

pola kebiasaan yang tidak sehat 

menyebabkan manusia lebih mudah 

terkena suatu penyakit.Tidak semua 

masyarakat mengunjungi dokter atau 

rumah sakit untuk berobat. Masyarakat 

masih ada yang kekurangan dana 

ataupun memiliki rumah yang 

lokasinya masih jauh dari pusat 

kesehatan masih mempercayai bahan 

alami. Berbagai ramuan dari daun, 

akar, buah, kayu dan umbi-umbian 

telah digunakan sejak lama untuk 

mendapatkan kesehatan dan 

menyembuhkan berbagai penyakit, 

yang dikenal sebagai pengobatan 

herbal. Semakin tersohornya istilah 

back to nature, semakin mendorong 

pemanfaatan herba yang berefek 

terhadap kesehatan serta semakin 

sering dilakukannya kajian atau studi 

terkait herba oleh para ilmuwan (7)(8). 

Menurut Aswarina Nasution 

(2018), hutan tropis yang sangat luas 

beserta keanekaragaman hayati yang 

ada di dalamnya merupakan sumber 
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daya alam yang tak ternilai harganya. 

Indonesia juga dikenal sebagai 

gudangnya tumbuhan obat (herbal) 

sehingga mendapat julukan live 

laboratory (9)(10). 

Kondisi kesehatan masyarakat 

yang sering mengalami sakit, dimana 

dapat dilihat dari cuaca sekitar yang 

dengan sangat mudah dapat berubah 

menjadikan masalah yang sering 

terjadi di masyarakat. Polusi udara 

yang disebabkan oleh asap – asap 

baik dari kendaraan maupun dari sisa 

asap perusahaan yang sangat 

berdampak terhadap masyarakat 

sekitar. Kebiasaan hidup yang tidak 

sehat dan jarang mengkonsumsi 

makanan yang bergizi. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan KKN-PK akan 

dilaksanakan pada bulan Juli tahun 

2023 di Desa Patoameme, Kecamatan 

Botumoito.  

Tahapan rencana aksi program ini 

meliputi: 

1) Survey lokasi (observasi): 

melakukan penjajakan dan 

identifikasi potensi desa 

2) Persiapan: menyiapkan seluruh 

perlengkapan pelaksanaan 

program, dilanjutkan dengan 

bimtek oleh dosen ke mahasiswa 

(teori dan praktik) 

3) Pelaksanaan kegiatan: Identifikasi 

masalah kesehatan yang ada di 

masyarakat, identifikasi tanaman 

lokal berkhasiat yang ada disekitar 

masyarakat, kegiatan pembuatan 

produk minuman herbal berkhasiat 

untuk kesehatan 

4) Bersinergi dengan masyarakat 

dalam membuat produk minuman 

herbal berkhasiat 

Program ini bekerja sama 

dengan pihak Pemerintah Desa 

Patoameme Kecamatan Botumoito 

agar kegiatan ini dapat terus terkontrol 

dan dapat diberdayakan setelah 

pelatihan ini dilaksanakan dan bersifat 

kontinyu sehingga target dan sasaran 

yang diharapkan dapat terwujud 

penurunan angka kejadian. Sasaran 

dari kegiatan ini adalah masyarakat 

Desa Patoameme di Kecamatan 

Botumoito, serta pihak Pemerintah 

Desa yang turut bekerja sama. 

Masyarakat desa menjadi fokus utama 

karena mereka adalah yang akan 

dilatih dan diberdayakan untuk 

mengolah tanaman lokal menjadi 

minuman tradisional dengan nilai jual 

tinggi. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh, 

diharapkan masyarakat dapat 

memproduksi minuman tradisional 

secara mandiri, meningkatkan 

pendapatan, dan memberdayakan 
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potensi alam yang ada di sekitar 

mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan Kerja Bakti Pekarangan 

Dan Observasi Awal 

Kegiatan pertama diawali dengan 

kerja bakti pekarangan dan observasi 

awal keadaan desa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melihat kondisi yang 

ada di lingkungan masyarakat, 

sehingga bisa maksimal dalam 

melaksanakan program nantinya, 

kegiatan yang dimaksud seperti uang 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Kegiatan Kerja Bakti Pekarangan dan Observasi Awal Bersama Aparat  
Desa Patoameme 

 

Kegiatan Penerimaan Mahasiswa 

KKN oleh Lapisan Masyarakat 

Keberadaan mahasiswa KKN 

merupakan hal yang sangat 

diharapkan oleh masyarakat, karena 

akan sangat membantu program desa 

dan program mahasiswa. Hal ini yang 

menjadikan penerimaan mahasiswa 

oleh seluruh lapisan masyarakat 

merupakan hal yang wajib untuk 

dilakukan, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 2. Pada kegiatan ini 

mahasiswa dikenalkan kepada seluruh 

lapisan masyarakat, dari ketua – ketua 

RT/RW yang berada disekitar desa 

Patoameme. 

 

Gambar 2. Kegiatan Penerimaan Mahasiswa KKN oleh Lapisan Masyarakat 
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Percobaan pembuatan minuman 

herbal dari tanaman lokal 

Kegiatan pertama diawali dengan 

percobaan pembuatan minuman 

herbal dari tanaman lokal yang tumbuh 

disekitaran masyarakat desa 

Patoameme. Pada kegiatan ini 

mahasiswa melakukan percobaan 

terlebih dahulu untuk pembuatan 

minuman herbal seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 3. Desa 

Patoameme dikenal merupakan desa 

lokasi wisata, yang memiliki pulau 

yang sangat cantik, dahulu pulau di 

desa Patoameme sangat terkenal dan 

sering mengundang mancanegara 

untuk datang ke pulau itu, pulau itu 

bernama pulau cinta, akan tetapi 

beberapa tahun belakangan pulau 

cinta di porak pondakan oleh ombak 

yang menyebabkan semua peralatan, 

pondok hanyut terbawa. Sekarang ini 

pemerintah sedang merenovasi pulau 

tersebut, dan belum di buka kembali, 

info terbaru akan segera dibuka untuk 

umum.  

Desa Patoameme sangat baik 

dan bagus dijadikan desa wisata, oleh 

sebab itu pembuatan minuman herbal 

sangat baik, bisa dijadikan sebagai 

welcome drink saat tamu datang. Dan 

bisa dijadikan oleh – oleh disaat 

berkunjung ke desa Patoameme. 

 

Gambar 3. Kegiatan Percobaan pembuatan minuman herbal dari tanaman lokal  

Kegiatan Koordinasi Pelaksanaan 

Sosialisasi di Sekolah 

Kegiatan koordinasi pelaksanaan 

sosialisasi di sekolah merupakan 

kegiatan tambahan. Pada kesempatan 

ini kami melakukan kegiatan 

sosialisasi PHBS di sekolah. Diawali 

dengan meminta ijin kepada pihak 

sekolah. Kegiatan yang dilakukan 

dimaksudkan untuk mengajarkan 

kepada adik – adik siswa untuk 

menghadirkan suasana Peduli Hidup 

Bersih dan Sehat di sekolah, seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Kegiatan Koordinasi Sosialisasi di Sekolah 

Pembahasan 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

pada hakekatnya adalah tanaman 

berkhasiat yang ditanam di lahan 

pekarangan yang dikelola oleh 

keluarga. Ditanam dalam rangka 

memenuhi keperluan keluarga akan 

obat-obatan tradisional yang dapat 

dibuat sendiri (11)(12). Tanaman obat 

keluarga (TOGA) merupakan tanaman 

budidaya di rumahan yang berkhasiat 

sebagai obat. Masih banyak orang 

yang menggunakan obat tradisional 

untuk menyembuhkan beberapa 

penyakit dengan cara menanam 

tanaman obat keluarga ini. Namun, 

lebih banyak juga orang yang 

menggunakan obat kimiawi untuk efek 

yang cepat, padahal, banyak 

kandungan kimia yang tidak kita 

ketahui di dalamnya. Kalau tanaman 

obat keluarga, sudah jelas semuanya 

natural serta dapat dikonsumsi dengan 

aman. 

Di Indonesia sendiri berbagai 

macam tanaman obat dapat dengan 

mudah ditemukan dan di budidaya. 

Seperti Orthosiphon aristatus (kumis 

kucing), Zingiber officinale (jahe), 

Curcuma longa (kunyit), Piper betle 

(sirih), Cymbopogon nardus (serai), 

dan masih banyak lainnya. Selain 

dapat dimanfaatkan sebagai obat, 

banyak tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bumbu dapur. 

Sehingga tidak heran jika tanaman 

tersebut menjadi bahan yang sangat 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Tanaman obat adalah salah satu 

bahan utama produk-produk jamu, 

obat tradisional yaitu obat yang 

berdasarkan pengalaman turun-

menurun dibuat dari bahan atau 

paduan bahan-bahan tanaman. 

Kartasapoetra, (1992:3) menyatakan 

bahwa: “tanaman obat adalah bahan 

yang berasal dari tanaman yang masih 

sederhana, murni, belum tercampur 

atau belum diolah“. Sedangkan 

Soepandi (2011:3) menyatakan jenis 

tanaman obat adalah: a. Tanaman 

atau bagian tanaman yang digunakan 
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sebagai bahan yang digunakan 

sebagai jamu. b. Tanaman atau 

bagian tanaman yang digunakan 

sebagai bahan pemula bahan baku c. 

Tanaman atau bagian tanaman yang 

diekstradisi dan ektra tanaman 

tersebut digunakan sebagai obat. 

Jenis tanaman yang berkhasiat obat 

sebagaimana dijelaskan Kartasapoetra 

(1992: 33) antara lain adalah: 

“gandarusa, daun ungu, kembang 

coklat, pegagan, tapak dara, pepaya, 

greges otot, peria, cocor bebek, jarak 

parak, gedung hitam, kayu Aceh, tebu 

hitam, iler, kumis kucing, kacar, jambu 

biji, kayu usin, pandan wangi, lomba, 

brotoli, serei, ginseng, rimbang, kayu 

gambir, bangle, rimbang, jerango, 

temu lawak, kunyit, lempuyang, 

lengkuas, dan jahe” (13). 

Tanaman obat keluarga memiliki 

segudang manfaat, antara lain: 1. 

Sebagai pelengkap obat-obatan 

keluarga yang bersifat tradisional 2. 

Bernilai tambah estetika bila ditata 

dengan rapi dan apik 3. Memberi 

contoh cara pemanfaatan lingkungan 

pekarangan 4. Menambah nilai 

keasrian dan kesejukan pekarangan 

rumah 5. Apabila dikelola dengan baik 

dan mendapat hasil tanaman obat 

yang baik, maka dapat menjadi 

sumber tambahan penghasilan 

keluarga (14)(15). 

Dalam Pengolahan TOGA 

kepada ibu-ibu diberikan beberapa 

macam langkah diantaranya: 

memiphis, merebus, dan menyeduh. a. 

Memipis Biasanya bahan yang 

digunakan berupa bagian tanaman 

atau tanaman yang masih segar 

seperti daun, biji, bunga, dan rimpang. 

Bahan tersebut dihaluskan dengan 

ditambahkan sedikit air. Bahan yang 

sudah halus diperas hingga 1/4 

cangkir. Jika kurang dari 1/4 cangkir, 

air matang ditambahkan pada ampas, 

lalu diperas lagi. b. Merebus Tanaman 

obat direbus agar zat-zat yang 

berkhasiat di dalam tanaman larut ke 

dalam larutan air. Api yang digunakan 

untuk merebus sebaiknya yang 

volumenya mudah diatur. Pada awal 

perebusan digunakan api besar hingga 

mendidih. Jika telah mendidih, bahan 

di dalam air dibiarkan selama 5 menit. 

Selanjutnya, api kompor dikecilkan 

untuk mencegah air rebusan meluap 

sampai air rebusan tersisa sesuai 

kebutuhan. Bahan yang berukuran 

besar dipotong terlebih dahulu. Air 

yang digunakan dalam perebusan 

adalah air yang tidak berwarna, tidak 

berbau, tidak berasa, dan bening. Air 

yang kekuningan, berbau, dan 

mengandung kotoran sebaiknya tidak 

digunakan. c. Menyeduh Bahan baku 

yang digunakan dapat berupa bahan 
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yang masih segar atau bahan yang 

sudah dikeringkan. Sebelum diramu, 

bahan bahan dipotong kecil-kecil. 

Setelah siap, bahan diseduh dengan 

air panas. Setelah didiamkan selama 5 

menit, bahan hasil seduhan disaring. 

Sejak dahulu kala, nenek 

moyang kita sudah menciptakan resep 

minuman herbal sederhana yang 

dibuat dari bahan-bahan yang ada di 

alam. Di Indonesia sendiri, resep 

wedang dari rempah tertentu masih 

memiliki tempat di hati masyarakat. 

Bahkan, budaya mengonsumsi 

minuman herbal pun makin meningkat 

demi tubuh sehat dan tahan dari 

penyakit. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan minuman herbal 

instant ini adalah empon-empon 

ataupun rempah-rempah lokal yang 

tumbuh di wilayah Indonesia. Selain itu 

digunakan bahan pendukung lainnya 

seperti air dan gula. Jahe merupakan 

jenis rempah-rempah yang paling 

banyak digunakan dalam berbagai 

resep makanan dan minuman. Secara 

empiris jahe biasa digunakan 

masyarakat sebagai obat masuk angin, 

gangguan pencernaan, sebagai 

analgesik, da, antipiretik, anti-inflamasi 

dan lain-lain. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan bahwa kegiatan ini 

memberikan manfaat yang signifikan 

bagi masyarakat, seperti peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, 

peningkatan pendapatan, serta 

meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesehatan dan 

memanfaatkan sumber daya alam 

secara optimal. 
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